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MOTTO 

Allah memang tidak menjanjikan hidup ini akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa:  

يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  اِن  , يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  فَاِن    

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Qs. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it at once, part of growing up and 

moving into new chapters of your life is about catch or release. What I mean by 

that is, knowing what things to keep and what things to release. You can’t carry all 

things. Decide what is yours to hold and let the rest go.” 

(Taylor Swift) 

 

“Kita tidak dapat mengendalikan peristiwa di luar kendali kita, tetapi kita dapat 

mengendalikan pikiran kita, sikap kita, dan persepsi kita terhadap mereka” 

(Marcus Aurelius) 
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BERORIENTASI TPACK DENGAN SMART APPS CREATOR (SAC) PADA 

MATERI EKOSISTEM UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X SMA/MA  

Nur ‘Aini Latifah 

21104070027 

 

ABSTRAK 

Pembelajaran pada abad-21 berkembang dengan mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran, salah satunya dengan adanya TPACK. Penelitian 

ini bertujuan untuk: mengembangkan media pembelajaran biologi berorientasi 

TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem untuk peserta 

didik kelas X SMA/MA, mengetahui kualitas media pembelajaran biologi 

berorientasi TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem, 

mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran biologi yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate) namun dibatasi hanya sampai tahap Develop. Produk media 

pembelajaran dinilai dengan menggunakan instrumen berupa lembar angket yang 

ditujukkan kepada 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 

20 peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian ini berupa: produk media pembelajaran biologi 

berorientasi TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem 

untuk peserta didik kelas X SMA/MA, kualitas media pembelajaran yang 

dikembangkan termasuk kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 92%, respon 

peserta didik terhadap media pembelajaran biologi diterima Sangat Baik (SB) 

dengan persentase 86%. Dengan demikian, maka media pembelajaran biologi yang 

dikembangkan memiliki kualitas sangat baik sehingga dapat digunakan untuk guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, TPACK, Smart Apps Creator (SAC), dan  

          Ekosistem 
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DEVELOPMENT OF TPACK-ORIENTED BIOLOGY LEARNING MEDIA 

USING SMART APPS CREATOR (SAC) ON ECOSYSTEM MATERIAL 

FOR GRADE X HIGH SCHOOL (SMA/MA) STUDENTS 

Nur ‘Aini Latifah 

21104070027 

ABSTRACT 

Learning in the 21st-century is integrating technology into education, one 

of which is through TPACK. The objectives of this study are: to develop TPACK-

oriented biology learning media using Smart Apps Creator (SAC) on ecosystem 

material for grade X high school (SMA/MA) students, determine the quality of 

TPACK-oriented biology learning media using Smart Apps Creator (SAC) on 

ecosystem material, determine students responses to the developed learning media. 

This type of research is R&D (Research and Development) with a 4D development 

model (Define, Design, Develop, Disseminate), but it is limited to the Develop 

stage. The learning media product was evaluated using a questionnaire instrument 

addressed to 1 subject matter expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology 

teacher, and 20 students. The data obtained were analyzed using qualitative and 

quantitative descriptive methods. The results of this study are as follows: 1) The 

development of TPACK-oriented biology learning media using Smart Apps Creator 

(SAC) on ecosystem material for grade X high school (SMA/MA) students, the 

quality of developed learning media is categorized Very Good (VG) with a 

percentage of 92%, 3) The response of students to biology learning media are Very 

Good (VG) with a percentage of 86%. Thus, the TPACK-oriented biology learning 

media using Smart Apps Creator (SAC) on ecosystem material for 10th grade high 

school (SMA/MA) students has excellent quality so that it can be used by teachers 

and students in the learning process. 

Keywords: Learning Media, TPACK, Smart Apps Creator (SAC), and Ecosystem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan peradaban manusia tidak terlepas oleh peran pendidikan 

yang merupakan pilar utama dalam mendorong maju dan berkembangnya 

masyarakat (Jaya et al., 2023). Pendidikan menjadi aset penting bagi bangsa 

dalam mendukung pembangunan nasional. Pendidikan yang berkualitas 

dapat memberikan kontribusi maksimal dalam penciptaan sumber daya 

manusia yang berdaya saing tinggi (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Pendidikan berperan dalam membentuk generasi yang beradaptasi akan 

perkembangan akses informasi yang terkoneksi secara global, sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran di abad -21 (Fadillah, 2024).  

Pembelajaran abad-21 dikaitkan dengan era industri (industrial age) 

dan era pengetahuan (knowledge age). Dalam hal ini, setiap upaya 

penguasaan keterampilan dilakukan melalui pembiasaan diri serta 

pemenuhan kebutuhan hidup yang berlandaskan pada pengetahuan 

(Mardhiyah et al., 2021). Pengembangan keterampilan memerlukan proses 

pematangan akal dan pikiran, sehingga menghasilkan keterampilan khusus 

dalam diri seseorang. Sistem pembelajaran abad-21 mampu membekali 

peserta didik dengan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan zaman melalui berbagai keterampilan (Sinaga, 2023). 

Keterampilan yang dimaksudkan adalah kemampuan untuk memperoleh 

pengetahuan (learning to know), kemampuan untuk mengembangkan jati 
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diri (learning to be), kemampuan untuk melaksanakan tugas tertentu 

(learning to do), dan keterampilan untuk hidup berdampingan secara 

harmonis dengan orang lain (learning to live together). Hal tersebut 

dimaksudkan untuk memfasilitasi peserta didik agar memiliki kompetensi 

dalam berpikir di abad ke-21 yang dikenal “The 4C Skills” yang dipelopori 

oleh Framework Partnership of 21st Century Skills (Puspa et al., 2023). 

Pada abad-21, perkembangan kognitif tanpa disertai dengan 

keterampilan tidak akan cukup menjamin keberlangsungan hidup peserta 

didik sebagai generasi penerus di masa depan (Suwastini et al., 2021). 

Keterampilan abad-21 yang ditandai dengan “The 4C Skills” mendorong 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan di 

sekitarnya (Sukmawati & Ghofur, 2023). Keterampilan 4C dirancang untuk 

melatih keterampilan sosial dan wawasan global peserta didik yang 

mencakup critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah), creativity and innovation (kreativitas dan inovasi), 

communication (komunikasi), dan collaboration (kolaborasi). Penerapan 

keterampilan 4C yang selaras dengan tuntutan abad-21 mengharuskan 

adanya kecakapan global dalam berpikir, bekerja, dan penguasaan 

teknologi. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendidikan yang berfokus 

pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh (Nurhayati et 

al., 2024). 
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Tantangan dalam pendidikan yang serba digital, baik guru maupun 

peserta didik dituntut memiliki keahlian dalam literasi teknologi (Anggreni 

& Yohandri, 2022). Pembelajaran berbasis teknologi digital akan membuka 

pintu pengalaman belajar yang aktif, meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah, serta mengeksplorasi pengetahuan secara lebih 

mendalam bagi peserta didik (Permana et al., 2024). Hal tersebut sesuai 

dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Seiring perkembangan era digital saat ini 

memungkinkan berbagai bentuk pembelajaran interaktif dapat dilakukan 

dengan lebih efisien (Mulyani & Haliza, 2021).  

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak sekedar melibatkan 

penggunaan perangkat digital, tetapi juga menuntut pemahaman mendalam 

mengenai cara optimal dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan 

konten pembelajaran secara efektif (Zamani & Hamami, 2023). Pendekatan 

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan peserta didik diperlukan 

dalam mendukung proses pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran 

yang berorientasi pada TPACK (Hardanti et al., 2024). TPACK dirancang 

sebagai sebuah kerangka kerja bagi guru dalam merancang dan 
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mengembangkan model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui proses yang lebih efektif (Rahmatiah et al., 2022).  

Sederhananya, TPACK merupakan perangkat pembelajaran yang 

dikemas sebagai sintesis pengetahuan yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi, komunikasi, dan teknologi 

pendidikan ke dalam proses pembelajaran di kelas (Hayani & Sutama, 

2022). TPACK menjadi dasar pembelajaran efektif dengan pemanfaatan 

teknologi yang dapat mengatasi permasalahan peserta didik melalui 

penerapan metode pembelajaran baru serta memperkuat pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya (Aini et al., 2022). Oleh karena itu, TPACK menjadi 

sebuah perangkat yang diperlukan guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Mardhiati, 2023).   

Pembelajaran berorientasi TPACK memberikan peluang bagi guru 

untuk menstimulasi pemikiran kritis peserta didik. Pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan mampu mendorong proses kognitif yang lebih mendalam 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional melalui TPACK 

(Nurwahyunani & Azizy, 2023). Guru dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran perlu memilih serta memanfaatkan teknologi (media 

pembelajaran) yang relevan untuk sebagai media pendukung, termasuk 

pada pembelajaran biologi (Eurika, 2022). Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep 

biologi dengan mudah (Paidi et al., 2021). 
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Pembelajaran biologi mencakup pada penguasaan konsep dan fakta 

ilmiah yang bersifat penemuan. Peserta didik dituntut memahami konsep 

pokok pembelajaran biologi melalui penemuan, penalaran, serta hubungan 

konsep dengan kenyataan sekitar dengan adanya istilah-istilah yang asing 

dan abstrak dalam proses pembelajarannya (Rahmayumita et al., 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi dan metode tertentu untuk 

mempelajarinya (Eurika, 2022). Pemanfaatan media yang tepat, bervariasi, 

dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dapat meningkatkan 

meningkatkan minat peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

(Purnamasari et al., 2023). 

Terlepas dari itu, banyaknya materi yang termuat dalam 

pembelajaran biologi menyebabkan kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi dan menurunnya minat terhadap mata pelajaran biologi 

(Karimah et al., 2024). Minat menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran karena berperan sebagai aspek psikologis 

yang mempengaruhi individu dalam belajar (Purnamasari et al., 2023). 

Metode pembelajaran yang monoton dan minim pemanfaatan media 

pembelajaran seringkali menyebabkan kejenuhan pada peserta didik. 

Akibatnya, peserta didik kesulitan dalam memahami dan mempelajari 

materi sehingga aktivitas serta pencapaian belajar kurang optimal (Efendi et 

al., 2023). Hal ini juga selaras dengan permasalahan yang terjadi di MAN 2 

Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru mata pelajaran 

biologi yang telah dilakukan peneliti di MAN 2 Yogyakarta pada Tahun 

Ajaran 2024/2025, diperoleh data bahwa peserta didik masih memiliki 

kesulitan dalam mempelajari materi biologi, khususnya pada materi 

ekosistem. Konsep materi ekosistem yang luas menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas pada peserta didik masih banyak 

yang belum memenuhi kriteria KKTP sebesar 75. Guru dalam 

melaksanakan pembelajaran perlu mengoptimalkan pemanfaatan media 

pembelajaran, khususnya pada aspek audio visual sebagai suatu alat yang 

dapat mendukung proses pembelajaran dalam memperjelas dan 

memperkaya pengalaman belajar melalui pemanfaatan gambar, audio, dan 

video pada materi biologi (Tasyari et al., 2021).  

Kurangnya minat peserta didik terhadap materi biologi yang 

memerlukan banyak hafalan dalam pembelajarannya mendorong guru 

untuk melakukan berbagai strategi. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengatasi permasalahan tersebut diantaranya dengan memberikan 

gambaran visual terkait materi biologi yang sedang dipelajari, 

menayangkan video pembelajaran yang sesuai dengan konteks materi, dan 

mengadakan kuis atau game interaktif untuk menarik minat dan keaktifan 

peserta didik dalam mempelajari biologi. Kuis atau game interaktif 

dilaksanakan secara online melalui berbagai platform pendukung seperti 

Quizizz, Kahoot!, dan Word wall.  
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Berdasarkan hasil survei mengenai kebutuhan peserta didik terhadap 

media pembelajaran biologi pada peserta didik kelas X di MAN 2 

Yogyakarta menunjukkan bahwa seluruh peserta didik (100%) peserta didik 

lebih bersemangat belajar apabila menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Beberapa media pembelajaran berbasis teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran biologi melalui berbagai platform 

pendukung meliputi quizizz, kahoot!, dan word wall. Data juga 

menunjukkan bahwa 96,2% peserta didik setuju bahwa penggunaan 

smartphone dapat mendukung proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, sementara 100% peserta didik merasa bahwa sesekali perlu 

menggunakan media pembelajaran berbasis smartphone dalam 

pembelajaran biologi agar tidak merasa bosan. Hasil survei kepemilikan 

smartphone menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta didik 

menggunakan smartphone android, sedangkan 20% menggunakan iOS 

dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penggunaan teknologi 

dalam media pembelajaran menjadi penting untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik (Silmi & Hamid, 2023). Pengembangan 

media pembelajaran yang menarik dengan pengintegrasikan teknologi akan 

menimbulkan motivasi dan minat belajar peserta didik dalam memahami 

materi (Desramaza et al., 2023). Penelitian ini mengintegrasikan teknologi 

dengan media pembelajaran berorientasi TPACK dengan Smart Apps 

Creator (SAC) sebagai perangkat  dalam pengembangan produk.  
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Smart Apps Creator (SAC) adalah salah satu software yang 

menawarkan fitur seperti teks, gambar, audio, video, bahkan animasi ke 

dalam sebuah media pembelajaran interaktif yang menarik (Sari & Erita, 

2024). Aplikasi yang dikembangkan melalui Smart Apps Creator (SAC), 

dapat digunakan untuk berbagai perangkat seperti, android, iOS, ataupun 

pc. Hasil produk dari aplikasi ini dapat disimpan dalam bentuk format 

html5, .exe, dan apk sehingga dapat mempermudah penyimpanan (Azizah, 

2020). Smart Apps Creator (SAC) juga merupakan aplikasi yang user 

friendly, artinya aplikasi ini mudah dioperasikan dan tidak memerlukan 

bahasa pemrograman yang kompleks (Mahuda et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Aeni et al. (2022) menunjukkan hasil bahwa 

sebagian besar peserta didik berada dalam pemahaman yang sangat baik. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media wordwall dapat 

mendukung kompetensi guru melalui kemampuan TPACK dengan 

meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dilihat dari 

hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Penelitian lain pada Amalia (2023) 

menunjukkan hasil kategori positif pada respon penggunaan media. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis android dengan Smart Apps Creator (SAC) berhasil meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya. Penelitian Ramadhoni & Muchtar (2024) menunjukkan hasil 

penilaian kelayakan media dengan kategori sangat layak. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 
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Problem-Based Learning menggunakan aplikasi Smart Apps Creator pada 

materi laju reaksi dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

Aplikasi yang dikembangkan oleh peneliti berfokus pada materi 

ekosistem sebagai pembelajaran melalui pengembangan menjadi sebuah 

media pembelajaran aplikasi yang meningkatkan pemahaman peserta didik 

terkait materi secara praktis dan efisien. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan peneliti diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 

Berorientasi TPACK Dengan Smart Apps Creator (SAC) Pada Materi 

Ekosistem Untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Materi ekosistem sulit dipahami peserta didik karena ruang lingkup 

materi luas sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

secara menyeluruh.  

2. Nilai rata-rata dalam materi ekosistem yang dicapai peserta didik 

sebagian besar belum memenuhi kriteria dengan KKTP (75).  

3. Fokus peserta didik dalam menyimak pembelajaran biologi berkurang 

apabila tidak diimbangi dengan media pembelajaran yang 

menyenangkan. 

4. Data survei kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik 100% lebih 

bersemangat menggunakan media pembelajaran biologi berbasis 

teknologi agar tidak merasa bosan, namun penggunaan media 

pembelajaran di MAN 2 Yogyakarta belum optimal. 



10 
 
 

 
 

5. Guru dalam penyampaian materi ekosistem memerlukan pengamatan 

langsung untuk memvisualisasikan konsep, namun lokasi sekolah yang 

berada di tengah Kota Yogyakarta menyebabkan kegiatan pengamatan 

kurang maksimal.  

C. Batasan Masalah 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi peserta didik kelas X di MAN 2 

Yogyakarta, guru Biologi MAN 2 Yogyakarta, 5 peer reviewer, 1 ahli 

media, dan 1 ahli materi. 

2. Objek penelitian:  

Objek dari penelitian ini meliputi:  

a. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah ekosistem. 

b. Produk yang dikembangkan ialah media pembelajaran biologi yang 

berorientasi TPACK dengan aplikasi Smart Apps Creator. 

c. Produk media pembelajaran akan diujikan secara terbatas di kelas X 

MAN 2 Yogyakarta. 

d. Produk sesuai dengan kurikulum merdeka yaitu dengan CP dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) sebagai berikut: 

CP Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

responsif terhadap isu-isu global dan berperan aktif dalam 

memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut 

antara lain mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, 

merencanakan dan melakukan penelitian, memproses dan 
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menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan 

merefleksi, serta mengkomunikasikan dalam bentuk projek 

sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi 

teknologi yang tersedia terkait dengan energi alternatif, 

pemanasan global, pencemaran lingkungan, nanoteknologi, 

bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, 

pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi 

virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan (SDGs). Melalui 

keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil 

pelajar Pancasila. 

 ATP Peserta didik mampu memahami ekosistem dan macam-

macamnya, komponen penyusun ekosistem, interaksi antar 

ekosistem, aliran energi dalam ekosistem, dan siklus 

biogeokimia . 

e. Indikator Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

adalah: 

1) Menjelaskan ekosistem dan macam-macamnya. 

2) Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik penyusun 

ekosistem. 

3) Menganalisis interaksi antar spesies, antar populasi, antar 

komunitas, dan antar ekosistem. 
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4) Merancang aliran energi dalam ekosistem khususnya konsep 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan. 

5) Mengurutkan proses siklus air, siklus karbon, siklus nitrogen, 

siklus fosfor, dan siklus sulfur dalam ekosistem. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran Biologi berorientasi 

TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem untuk 

peserta didik kelas X  SMA/MA? 

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran Biologi berorientasi 

TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

Biologi berorientasi TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada 

materi ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran Biologi berorientasi 

TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA. 

2. Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran Biologi berorientasi 

TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA. 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

Biologi berorientasi TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada 

materi ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran biologi 

berorientasi TPACK dengan aplikasi Smart Apps Creator (SAC) pada 

materi ekosistem kelas X. 

2. Media pembelajaran dapat diakses melalui smartphone dan pc. 

3. Pengembangan media pembelajaran menggunakan Canva dan Smart 

Apps Creator. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat cover, kata 

pengantar, CP, TP, KKTP, peta konsep, materi disertai gambar, video, 

simulasi praktikum interaktif, evaluasi soal, glosarium, daftar pustaka, 

dan profil penulis. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat membawa manfaat 

teoritis dan praktis berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Manfaat 

penelitian ini, meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah kajian keilmuan di bidang 

pendidikan khususnya penerapan pembelajaran berorientasi TPACK 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran biologi materi ekosistem. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

1) Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap 

materi ekosistem melalui media pembelajaran yang interaktif 

dan menarik. 

2) Menambah motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran agar lebih aktif dengan media 

pembelajaran yang mudah diakses secara fleksibel. 

b. Guru 

1) Memberikan alternatif media pembelajaran biologi sebagai 

sarana untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan menarik, 

sehingga mendorong keaktifan peserta didik. 

2) Mempermudah penyampaian materi dalam pembelajaran 

melalui fitur digital yang mendukung eksplorasi konsep secara 

visual dan praktis. 

c. Sekolah 

1) Memberikan kontribusi dalam penerapan dan pengembangan 

media pembelajaran, serta dapat menjadi evaluasi pembelajaran 

di sekolah. 

2) Mendorong integrasi teknologi dalam pembelajaran sebagai 

langkah untuk mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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d. Peneliti 

1) Mendapatkan wawasan, pengalaman, pengetahuan pada 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

pengembangan media pembelajaran. 

2) Meningkatkan keterampilan dalam merancang, melaksanakan, 

dan menganalisis penelitian, serta memahami lebih dalam 

tentang inovasi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan. 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Guru dan peserta didik memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan 

teknologi digital sehingga pemanfaatan media pembelajaran dapat 

terlaksana secara optimal. 

2. Media pembelajaran yang menarik dan fleksibel mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan adalah sebuah penelitian studi yang dilakukan secara 

sistematis mencakup proses perancangan, inovasi, dan evaluasi dengan 

tujuan membangun dasar empiris dalam menciptakan berbagai produk 

dan alat yang bersifat instruksional maupun non-instruksional yang 

mencakup pengembangan model baru atau penyempurnaan model yang 

telah ada guna meningkatkan efektivitas pembelajaran maupun non-

pembelajaran (Waruwu, 2024). 
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2. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan pendidikan 

yang berfungsi untuk mendukung proses belajar mengajar dengan 

penyajian informasi dan materi pembelajaran melalui tampilan audio, 

visual, atau audio visual (Dany et al., 2024). 

3. TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) adalah 

sebuah pembelajaran yang menggabungkan sistem pendidikan yang 

terintegrasi teknologi, pedagogi dan aplikasi (konten) tertentu dalam 

penerapannya (Tasi, 2022). 

4. Smart Apps Creator (SAC) adalah perangkat lunak pengembang media 

interaktif digital yang memungkinkan pembuatan berbagai fitur 

multimedia berbasis seluler, desktop, dan website tanpa memerlukan 

kode pemrograman (Lagu et al., 2024).  

5. Ekosistem adalah unit fungsional dalam ekologi terkait hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dan lingkungannya yang saling 

mempengaruhi (Odum, 1993:3). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran biologi 

berorientasi TPACK dengan Smart Apps Creator (SAC) pada materi 

ekosistem untuk peserta didik kelas X SMA/MA yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk media pembelajaran biologi berorientasi TPACK dengan Smart 

Apps Creator (SAC) telah dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D. Dalam pengembangan produk media pada materi 

ekosistem meliputi tahapan: Define (pendefinisian dengan melakukan 

analisis permasalahan yang terjadi pada peserta didik terhadap mata 

pelajaran biologi), Design (perancangan produk melalui pemilihan media, 

pemilihan format, serta rancangan awal), Develop (pengembangan 

produk melalui pengujian kualitas oleh para ahli dan uji coba respon 

produk terhadap peserta didik, Disseminate (penyebarluasan produk 

belum bisa dilaksanakan karena keterbatasan sarana, waktu, dan biaya). 

2. Kualitas media pembelajaran biologi berorientasi TPACK dengan Smart 

Apps Creator (SAC) pada materi ekosistem adalah Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan sebesar 92%, hasil tersebut diperoleh dari 

ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru biologi. 

3. Respon peserta terhadap media pembelajaran biologi berorientasi TPACK 

dengan Smart Apps Creator (SAC) adalah Sangat Baik (SB). Hal tersebut 
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ditunjukkan berdasarkan persentase sebesar 86% yang mengindikasikan 

bahwa media pembelajaran dapat diterima sangat baik oleh peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, 

peneliti memandang perlu adanya tindak lanjut terhadap beberapa saran 

perbaikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan produk media pembelajaran hanya dapat diakses melalui 

perangkat digital dengan penginstalan aplikasi yang memerlukan tempat 

penyimpanan, sehingga perlu dilakukan pengembangan lebih luas lagi 

agar media pembelajaran dapat diakses secara lebih mudah melalui link 

web tanpa harus menginstal. 

2. Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini hanya 

difokuskan pada materi ekosistem. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut untuk materi biologi lainnya agar cakupan 

pembelajaran menjadi lebih luas. 
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